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Abstrak  

Hanya sepertiga dari penderita gangguan mental termasuk depresi yang mencari pertolongan dari 

orang lain sehingga tidak mengherankan bahwa angka kejadian bunuh diri masih tinggi. Faktor dalam 

pencarian pertolongan adalah pengalaman pencarian pertolongan terdahulu, stigma, dan tingkat 

pengetahuan. Tujuan penelitian ini adalah membuktikan adanya hubungan antara literasi depresi 
dengan pencarian pertolongan formal karena literatur yang ada sebelumnya hanya menemukan 

hubungan yang rendah antara dua variabel tersebut serta meninjau apakah pendidikan informal 

secara daring melalui podcast dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan pendengarnya. Penelitian 

ini menggunakan metode survei lapangan untuk membuktikan hipotesis tersebut pada 25 mahasiswa 

pre – klinik fakultas kedokteran Universitas Kristen Indonesia angkatan 2018, 2019, 2020 (belum 

melewati blok sistem saraf dan kesehatan jiwa) yang mendengarkan podcast Metanoia sebagai sarana 

pembelajaran kesehatan mental informal. Rerata jawaban responden lebih tinggi dibandingkan rerata 

hipotesis sehingga responden memiliki tingkat literasi depresi serta pencarian pertolongan yang 

tinggi. Analisis korelasi Spearman Rho pada data survei menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara 

literasi depresi dengan pencarian pertolongan formal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendengar 
podcast Metanoia memiliki tingkat literasi depresi tinggi (pembelajaran metode daring yang cocok 

dengan masa pandemi kini ternyata juga mampu memberikan pengetahuan tentang depresi dengan 

baik) serta literasi depresi berhubungan kuat dengan pencarian pertolongan formal.  

Kata Kunci: literasi depresi, pencarian pertolongan formal, podcast 

 

 

1. Pendahuluan  

Diestimasikan lebih dari 264 juta orang di dunia mengidap depresi dan delapan ratus ribu di antaranya 

meninggal karena bunuh diri setiap tahunnya (WHO, 2020; WHO, 2019). Tatalaksana depresi telah 

banyak dikembangkan namun akses terhadap itu semua masih sulit dijangkau. Stigma masyarakat 

tentang pengidap depresi yang seolah olah tidak beriman, tidak bersyukur, atau lemah juga menjadi 

penghalang seseorang pergi berobat atau bahkan mengurungkan niat untuk sekedar meminta 

pertolongan orang terdekat. Hal tersebut menjadikan negara maju maupun berkembang sama – sama 

berkutat dalam mencegah kejadian bunuh diri akibat depresi (GBD, 2017; Lestari et al, 2014; Rickwood 

et al, 2012; Sibicky et al, 1986; Soebinatoro, 2017; Wang, 2007). Hanya sepertiga pengidap gangguan 

mental yang berusaha mencari bantuan orang lain dan tingkat pengetahuan individu juga 

berpengaruh di dalamnya (Lyons et al, 1995; Novianty, 2017). 

Pencarian pertolongan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan akan bantuan dengan cara yang positif, termasuk pelayanan formal oleh staff 

medis, konselor, atau psikolog serta sumber informal lainnya seperti orang sekitar. Dilansir dari 

penelitian terdahulu bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi pencarian pertolongan adalah 

keyakinan atau niat dari yang ingin meminta pertolongan, persepsi mengenai bantuan, pengalaman 

sebelumnya dalam mencari bantuan, serta stigma yang ada di sekitar (Andersson et al, 2015; Fox et 

al, 2001; Mendoza et al, 2015; Soebiantoro, 2017; Sun et al, 2016; Umubyeyi et al, 2016; Wright, 2011. 

Penelitian lain menemukan bahwa pencarian pertolongan dipengaruhi oleh perbedaan gender, status 
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sosial, dan literasi (Barker, 2007; Yu et al, 2015). Faktor internal yang dapat diubah salah satunya 

adalah literasi atau pengetahuan individu itu sendiri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya hubungan antara tingkat literasi depresi 

terhadap pencarian pertolongan formal. Seberapa jauh hubungan antara tingkat literasi dengan 

pencarian pertolongan telah banyak dipelajari namun hasilnya hubungan tersebut lemah (Lumaksono 

et al, 2020; Mendoza et al, 2015; Novianty et al, 2017). Korelasi antara kedua variabel tersebut 

sebelumnya menggunakan metode uji regresi, sedangkan pada penelitian ini digunakan metode uji 

signifikansi. Penelitian ini juga ditujukan untuk melihat tingkat pengetahuan tentang depresi pada 

orang yang mendengarkan podcast. Metode pembelajaran daring berbasis podcast menjadi pilihan 

dan trend terutama saat masa pandemi sekarang ini karena sangat mudah untuk diakses, lebih sedikit 

menggunakan memori penyimpanan dan data seluler pada gawai daripada penggunaan metode 

berbabsis video, dan dapat menghindari misinterpretasi informasi yang didapat dari metode 

pembelajaran berbasis tulisan. Terlebih lagi berkembangnya podcast pada era pandemi, 

memungkinkan kita untuk mengakses berbagai topik dan bahasan yang diinginkan secara leluasa. 

 

2. Metode 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain survei lapangan menggunakan instrumen berupa 

kuesioner yang terbagi menjadi dua bagian. Survei lapangan ditujukan untuk melihat pilihan 

responden pada populasi yang diteliti, sehingga desain ini tepat digunakan bagi penulis yang ingin 

melihat adanya niat dari mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Indonesia yang 

mendengarkan podcast Metanoia untuk mencari pertolongan formal serta tingkat pengetahuannya 

tentang depresi (Bordens et al, 2002). Subjek yang berpartisipasi adalah mahasiswa pre – klinik yang 

belum melewati blok sistem saraf dan kesehatan jiwa, mendengarkan podcast Metanoia, dan bersedia 

mengisi kuesioner yang disediakan. 25 orang dari angkatan 2018, 2019, dan 2020 masuk dalam 

kategori yang telah ditentukan. Pilot test untuk menentukan instrumen yang lulus prasyarat dilakukan 

dengan subjek yang sama dengan tes sesungguhnya.  

Kuesioner yang digunakan mengadaptasi teori yang telah dikemukakan atau dari kuesioner yang telah 

ada sebelumnya. Kuesioner bagian pertama mengukur tingkat literasi depresi dari subjek atau dengan 

kata lain mengukur tingkat pengetahuan subjek tentang depresi, dimulai dari dampak depresi, gejala, 

serta tatalaksana. Griffiths sebelumnya mengembangkan dan menggunakan D – lit quetionnare pada 

tahun 2012 dengan dua puluh dua butir pertanyaan. Penulis menyusun sepuluh pertanyaan yang 

mengadaptasi kuesioner berskala dikotomi tersebut. Delapan butir pertanyaan mendapat r hitung 

diatas r tabel pada uji korelasi Pearson, sehingga ada dua butir pertanyaan tidak valid yang 

dihilangkan. Besar koefisien reliabilitas Alpha Cronbach kedelapan butir tersebut di atas 0,6 sehingga 

butir pertanyaan tersebut adalah reliabel. 

Bagian dua dari kuesioner adalah pertanyaan tentang apakah responden bersedia meminta 

pertolongan formal serta usaha mereka mencapai pertolongan tersebut. Pertanyaan tersebut disusun 

dengan pertimbangan dari ulasan oleh Rickwood, diterbitkan tahun 2012, yang membahas proses, 

sumber, pola, serta pengetahuan dari orang yang meminta pertolongan. Skala likert menyajikan lima 

pilihan jawaban dari sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat tidak setuju. 5 butir 

pertanyaan mendapat skor Alpha Cronbach 0,910 sehingga seluruhnya dinyatakan reliabel. Penilaian 

korelasi dua arah dengan koefisien korelasi Pearson mendapat skor di bawah 0,01 sehingga seluruh 

pertanyaan adalah valid.  
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Uji penentuan tingkat kemampuan literasi depresi dan niat mencari pertolongan menggunakan rerata 

data serta standar deviasi. Data dari kedua bagian kuesioner dianalisis korelasinya dengan persamaan 

Spearman Rho pada SPSS 16.0. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Terdapat 441 mahasiswa pre – klinik yang belum melalui blok sistem saraf dan kesehatan jiwa di 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia. Sebanyak 25 mahasiswa mendengarkan podcast 

karya Galuh Nandya, Metanoia. Pengisian kuesioner dimulai dari tanggal tiga hingga sepuluh 

Desember 2020 secara daring. 

3.1. Uji penentuan tingkat literasi depresi dan niat mencari pertolongan  

Skala dikotomi menyajikan alternatif pilihan ya atau tidak yang salah satunya mengandung jawaban 

benar. Jawaban benar bernilai satu sedangkan jawaban salah bernilai nol. Delapan pertanyaan dalam 

bagian pertama kuesioner dibagikan untuk mengukur pengetahuan responden sehingga didapatkan 

nilai terendah adalah empat sedangkan ada dua responden yang menjawab benar hingga tujuh 

pertanyaan. Rerata dari data ini adalah 5,08 yang lebih besar daripada rerata hipotesis (rerata yang 

didapat dari nilai maksimal dan nilai minimal yang memungkinkan dari jumlah butir soal) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi depresi responden tinggi. Responden yang hanya menerima 

pengetahuan tentang depresi secara informal (dari podcast) memiliki tingkat literasi yang tinggi sesuai 

dengan literatur terdahulu (Lumaksono et al, 2020). Standar deviasi empirik (0,572) lebih rendah 

dibandingkan hipotesis maka variasi jawaban responden rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

antara satu responden dengan responden lainnya memiliki kemampuan yang mirip.  

Lima pilihan jawaban dengan bobot nol hingga dua puluh lima pada kuesioner bagian dua (Pencarian 

pertolongan formal) disajikan dan memberikan data nilai terendah adalah sembilan sedangkan yang 

tertinggi adalah dua puluh tiga. Rerata dan standar deviasi empirik lebih tinggi dibandingkan SD 

hipotesis sehingga dapat disimpulkan bahwa niat pencarian pertolongan formal responden cukup 

tinggi namun tidak seragam (variasi tinggi). 

 

Tabel 1: Perbandingan nilai hipotesis dan empirik pada 2 variabel. 

Kuesioner 
Hipotesis  Empirik 

Min Max Mean SD  min Max Mean SD 

Literasi Depresi 0 8 4 1,33  4 7 5,08 0,572 

Pencarian 

Pertolongan formal 
0 25 12,5 4,167  9 23 17,64 4,452 

 

3.2. Uji Korelasi  

Tes Spearman Rho dilakukan karena data yang ingin diketahui hubungan antar variabelnya adalah 

data non – parametrik yang berarti tanpa asumsi dan dapat mengabaikan uji normalitas. Taraf 

signifikansi di bawah 0,05 mengartikan adanya hubungan pada kedua variabel yang diuji maka kedua 

variabel yang diuji kali ini yaitu pencarian pertolongan formal dan literasi depresi memiliki korelasi 

karena taraf signifikansinya di bawah 0,01. Koefisien korelasi sebesar 0,7 menandakan adanya 

hubungan yang kuat antar kedua variabel berdasarkan tabel interpretasi menurut Sugiyono. 
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Tabel 2: Hasil uji Spearman Rho 

  Literasi Depresi Pencarian Pertolongan formal 

Literasi Depresi 

Koefisien 

korelasi 
1,000 ,700** 

Sig. . <,001 

Pencarian 

Pertolongan formal 

Koefisien 

korelasi 
,700** 1,000 

Sig. <,001 . 

 

Penelitian ini memberikan data bahwa secara signifikan tingkat literasi depresi mahasiswa pre – klinik 

Fakultas kedokteran Universitas Kristen Indonesia berkorelasi dengan niat mereka meminta 

pertolongan formal yang mengindikasi bahwa hipotesis diterima. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian pada remaja Australia dengan tingkat literasi kesehatan mental yang rendah menolak untuk 

meminta pertolongan (Novianty et al, 2017). Responden menerima pengetahuan tentang depresi 

secara informal salah satunya dari podcast Metanoia yang bertemakan kesehatan mental dan belum 

mendapatkannya dalam pendidikan formal dari materi kuliah, namun tingkat literasi responden tinggi, 

dilihat dari rerata empirik yang lebih tinggi dibandingkan dengan rerata hipotesisnya. Hal tersebut 

mengindikasi bahwa pendidikan bisa didapatkan dari mana saja, salah satunya literasi berbasis 

podcast. Kedepannya diharapkan adanya penelitian yang lingkup cakupannya lebih luas dengan 

responden yang lebih heterogen serta adanya perbandingan tingkat pengetahuan literasi depresi dan 

kesadaran pencarian pertolongan formal saat sebelum dan sesudah adanya paparan terhadap literasi 

depresi untuk menghindari bias dari pengetahuan awal responden terhadap hasil penelitian. 

 

4. Kesimpulan 
Podcast Metanoia membantu pendengarnya untuk memahami depresi sehingga responden kuesioner 

penelitian ini mendapat skor tinggi dalam bagian pertama yaitu literasi depresi walaupun responden 

belum menjalani blok sistem saraf dan kesehatan jiwa. Pendidikan informal secara daring ini 

memberikan pengetahuan tentang depresi sehingga membuktikan pandemi bukan menjadi 

penghalang dalam peningkatan literasi depresi masyarakat luas.  

Niat pencarian pertolongan berhubungan dengan tingkat pengetahuan individu itu sendiri pula, 

mengindikasi upaya peningkatan literasi depresi secara daring melalui media podcast juga sekaligus 

memperkuat niat pencarian pertolongan formal. Ketika seseorang menyadari dirinya memerlukan 

bantuan dari pengetahuan yang ia miliki maka permintaan pertolongan kepada orang lain akan 

terwujud dan bukan tidak mungkin individu dengan tingkat literasi depresi tinggi juga menjadi 

penolong bagi orang lain  yang dapat dibuktikan pada penelitian di masa mendatang. 
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